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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepaiembangan
potensi manusia untuk mampu mengemban tugas ydmpahkan padanya,
karena hanya manusia yang dapat didik dan mendiBéndidikan dapat
mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosianakal, serta keimanan
dan ketakwaan manusia (Syaefudin, 2005: 6). Prios@selibatkan pengawasan
dan perkembangan dari orang yang belum dewasa elamok dimana dia
hidup. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkanengo peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepad@arTlYang Maha Esa,
beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, diandan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), mengaatkan bahwa
dalam penyelenggaraan pendidikan peserta didilaltkan untuk mencari tahu
dan berbuat sesuatu yang berorientasi kepada p@tamgpemahaman tentang
materi yang dipelajarinya. Jadi pelaksanaan prpsesbelajaran di kelas lebih
menekankan prinsip belajar yang aktif, yaitu pemajaedn yang melibatkan

peserta didik secara fisik, mental (pemikiran darapaan) yang sistematik sesuai



perkembangan. Kurikulum tingkat satuan pendidikdmSP) merupakan upaya
untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih dekat gdan guru,
Mulyasa (Isjoni, 2009: 104).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan juga menghendkam proses
pembelajaran perlu adanya media pembelajaran. Ki&Rintut agar media yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran harusaresy karena dengan
penggunaan media yang sesuai dengan pembelajasartgdidik lebih tertarik
dan termotivasi untuk mengikuti peroses pembelajardntuk menunjang
pekerjaan guru sebagai pendidik maka guru ditumtuk menguasai penggunaan
berbagai macam metode dan media yang sesuai denjgan pembelajaran.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menggaada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pekditdinasional pada semua
jenis dan jenjang pendidikan dan dikembangkan dergasip diversifikasi
satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta. ditil tersebut dilakukan
sebagai upaya pembaharuan terhadap pola pembelajarey kurang efektif
menjadi yang lebih efektif. Kurikulum Tingkat SatuBendidikan (KTSP) juga
menghendaki guru harus memperhatikan delapan staredaonal pendidikan
yang harus dipenuhi dalam melaksanakan pendidikadelapan standar yang
dimaksud meliputi (Arifin, 2009: 42-43):

1. Standar proses adalah standar nasional yang lmerkdéngan pelaksanaan

pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk apancstandar



kompetensi lulusan. Standar proses pendidikan diothkerlaku untuk setiap
lembaga pendidikan formal pada jenjang pendidikartemtu dimanapun
lembaga pendidikan itu berada secara nasionald&tamoses pendidikan ini
juga berkaitan dengan pelaksanaan pembelajarag, yenarti dalam standar
proses pendidikan berisi tentang bagaimana sehaysioses pembelajaran
berlangsung. Standar proses juga diarahkan untukncapai standar
kompetensi lulusan. Dengan demikian, standar koemgetulusan merupakan
sumber atau rujukan utama dalam menentukan stanolses pendidikan.

. Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kepsan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampiland&t&ompetensi lulusan
meliputi semua jenjang pendidikan, oleh karenaatia standar pendidikan
untuk SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, dan SKL untuk SMK/MAK SKL
merupakan sumber perumusan standar-standar laiselgab apa yang harus
dilakukan dan bagaimana cara melakukannya, samggartung kepada
lulusan bagaimana harus diciptakan.

. Standar pendidikan dan tenaga kependidikan adafdbrik pendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik dan mental, sertaliggkan dalam jabatan.
Standar pendidikan akan menentukan kualifikasepefjuru sebagai tenaga
profesional yang dapat menunjang keberhasilan pama tujuan
pendidikan. Asumsi yang mendasarinya adalah stgmwdaes hanya mungkin

dapat dilaksanakan manakala guru memiliki kualgikéertentu. Dengan



demikian, tidak setiap orang dapat menjadi gurbatién guru hanya dapat
dipegang oleh orang yang telah memiliki kualifikesstentu.

. Standar sarana dan prasarana adalah standar masiogaberkaitan dengan
kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat b#aga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, serta sumber belajaryeng diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggue&aalogi informasi
dan komunikasi. Laboratorium dan perpustakaan s$apgating karena
sebagai salah satu sarana yang sangat penting umgnkinjang kegiatan
pembelajaran di sekolah.

. Standar pengelolaan adalah standar nasional pkadidyang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasaarkg@gndidikan pada
tingkat satuan pendidikan kabupaten/kota, prowviasibnal agar tercapai
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidil®erencanaan berkaitan
dengan bagaimana seorang pendidik menyiapkan segaillengkapan
pembelajaran seperti. RPP, BAPD, dan LKPD. Sedangielaksanaan
berkaitan dengan bagaimana seorang pendidik meratkamp atau
demonstrasikan pengetahuan yang dimilikinya kejpadarta didik.

. Standar penilaian pendidikan adalah standar ndsipeadidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instriupegraian hasil belajar
peserta didik. Penilaian yang dituntut KTSP adaa tigaitu penilaian

psikomotor (keterampilan), afektif (sikap), dan kid (pengetahuan).



7. Standar pembiayaan adalah standar yang mengatysdk@n dan besarnya

biaya operasi satuan pendidikkan yang berlakutaatun.

8. Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkatmpetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamakompetensi bahan
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus p&gjavan yang harus

dipenuhi peserta didik pada jenjang dan jenis uikkaln tertentu.

Tuntutan KTSP ini menjadi perhatian bagi set@ggru, karena guru
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsumgade peserta didik
sebagai subjek belajar. Bagaimanapun bagus damyaddeurikulum pendidikan,
tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam mmghgmentasikannya,
maka semuanya akan kurang bermakna (Sanjaya, 2806:

Permasalahan yang seringkali ditemukan dgamses Pembelajaran di
sekolah adalah adanya ketidakaktifan peserta didd#tam mengikuti kegiatan
Pembelajaran khususnya pada mata pelajaran fRéserta didik sekedar
mengikuti pelajaran yang diajarkan guru di dalanlakeyaitu dengan hanya
mendengarkan ceramah dan mengerjakan soal yangkdibeoleh guru tanpa
adanya respon, kritik, dan pertanyaan dari Pesidtlk kepada guru sebagaied
back atau umpan balik dalam kegiatan Pembelajaran. keangPeserta didik
mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran afisstenderung menurun,

aktivitas Peserta didik dalam kegiatan Pembelajaratenderung



kurang diperhatikan.

Demikian juga dengan guru yang hanya mengegktu mengingat harus
mengajarkan materi yang cukup banyak tetapi dengam pelajaran yang
disediakan cukup singkat, tanpa memperdulikan pestdiknya paham atau
tidak. Sehingga hal ini membuat peserta didik kgrgertarik mengikuti mata
pelajaran yang dibawakan oleh guru. Jika permaaalatersebut masih
berlangsung terus menerus maka peserta didik a&@ndggapan bahwa belajar
fisika bukanlah kebutuhan, hanya tuntutan kurikulsaa, karena peserta didik
merasa tidak mendapatkan makna dari pelajaranafisitng dipelajarinya.
Padahal fisika merupakan salah satu cabang dam jdengetahuan yang pada
dasarnya bertujuan mempelajari fisik maupun apliklesam kehidupan nyata.
Oleh karena itu Peserta didik dituntut untukrperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Model pembelajaran langsung merupakanhsséu model pembelajaran
yang dirancang khusus mengembangkan belajar pediglita yang berkaitan
dengan pengetahuan prosedural dan pengetahuanradiékiang terstruktur
dengan baik dan dapat dipelajari selangkah derangkhh. Dalam menerapkan
model pembelajaran langsung, guru harus mendemasik&n pengetahuan dan
keterampilan yang akan dilatihkan kepada pesertdik,dikarena dalam
pembelajaran guru sangat dominan, maka guru ditagar dapat menjadi model

yang baik.



Berdasarkan hasil wawancara menunjukan ba®M& Angkasa Penfui
Kupang didapati bahwa proses pembelajaran di ksglasg menggunakan model
pembelajaran langsung serta metode ceramah, dgajtamab sedangkan metode
diskusi kelompok dan eksperimen jarang dilakukaal. iHi peserta didik merasa
kurang puas dan pembelajaran merupakan hal yandpasamkan.

Hasil wawancara dengan guru fisika SMP AngkasduPéupang bahwa
ketuntasan minimum yang dituntut dari sekolah pegiaserta didik untuk mata
pelajaran fisika adalah 70. Jika Peserta didik y&slgh mencapai standar
ketuntasan minimum tersebut maka dikatakan turgkgdn. Ketuntasan Indikator
Hasil Belajar (IHB) peserta didik, diukur dengars Hasil Belajar (THB).

Tes hasil belajar merupakan salah satu bentukgmmiproduk, sedangkan
penilaian prosesnya dinilai pada saat pembelajbeak itu aspek afektif dan
psikomotor. Pada sekolah ini penilaian sepertipan sering digunakan guna
menjawab permintaan dari KTSP, hanya saja penilgmnidak secara tertulis
tetapi dilakukan secara lisan oleh pendidik.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaraiked=dan beberapa peserta
didik di SMP Angkasa Penfui Kupang bahwa diperdiakil sebagai berikut.

1. Evaluasi pembelajaran disekolah ini belum optimkedyena guru hanya
menilai dari aspek kognitifnya saja. Sedangkan KT8&huntut evaluasi

pembelajaran meliputi aspek kognitif, afektif, geikomotor.



2. Sebagian kecil Peserta didik kurang memperhatikam gada saat proses

pembelajaran berlangsung.

3. Partisipasi peserta didik rendah dalam kegiatanbpéajaran dan terlihat
bahwa peserta didik tidak mau bertanya apabil&k trdangerti tentang apa

yang diajarkan oleh guru.

4. Selama proses kegiatan pembelajaran hanya didamoles beberapa

peserta didik tertentu.

5. Guru tidak menggunakan media dalam proses pembsaiajesehingga

peserta didik masih sulit memahami materi yangrdiba.

6. Sarana dan prasarana khususnya laboratorium Rewrayat masih kurang,
seperti pada percobaan hukum newton, percobaamnwgesaderhana dan

percobaan rangkaian seri dan paralel.

Berdasarkan masalah di atas, maka untuk meningkalielajar peserta didik,
guru perlu memilih model dan metode pembelajarargysesuai dengan materi
yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran y#agvarkan adalah Model
Pembelajaran Langsung yang dirancang khusus unémkimang proses kegiatan
pembelajaran peserta didik yang berkaitan dengaggtehuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan, lyaikg dapat diajarkan dengan
pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi sedingWdodel Pembelajaran

Langsung juga merupakan model pembelajaran yangekaakan pada



penguasaan konsep dan/atau perubahan perilaku rdengengutamakan

pendekatan deduktif.

Materi pokok pesawat sederhana terdapat padaster ganjil kelas VIII.
Dalam materi pokok pesawat sederhana ini pesedia dkan mempelajari
tentang Tuas, katrol, bidang miring dan roda gigMateri pokok pesawat
sederhana berkaitan erat dengan kehidupan sehapgdas®rta didik yang dialami
oleh peserta didik, konsep dan fakta-fakta dalambmdajaran dapat ditemukan

dalam percobaan-percobaan agar dapat dipahammatiagerti oleh peserta didik.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil matétesawat Sederhana.
Metode yang digunakan adalah metode demonstrapedkien dan juga metode

ceramabh.

Berdasarkan uraian di atas, maka ingin dikakupenelitian dengan judul:
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG MATERI
POKOK PESAWAT SEDERHANA PADA PESERTA DIDIK KELAS
VIII* SMP ANGKASA PENFUI KUPANG PADA TAHUN AJARAN

2013/2014.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang i, ateeka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaintesl penerapan model



pembelajaran langsung materi pokok Pesawat Seterpada peserta didik

kelasVIIIA SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran 2013/2014?

Secara khusus permasalahan penelitian ini dapatiden sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pemlsiajalengan
menerapkan model pembelajaran langsung materikpodsawat sederhana
pada peserta didik keladI1* SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran

2013/20147

2. Bagaimana ketuntasan indikator hasil belajar, yamgnerapkan model
pembelajaran langsung materi pokok pesawat sedenpata peserta didik

kelasVIIIA SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran 2013/2014?

3. Bagaimana ketuntasan hasil belajar peserta didikandakegiatan
pembelajaran yang menerapakan model pembelajanagsuag materi
pokok pesawat sederhana pada peserta didik R&HS SMP Angkasa

Penfui Kupang Tahun Ajaran 2013/20147?

4. Bagaimana respon Peserta didik dalam kegiatan gejat@ dengan
menerapkan model pembelajaran langsung pada pefidikakelas VIIIA

SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran 2013/2014?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikbagaimana hasil
penerapan model pembelajaran langsung dalam npatesk pesawat sederhana
pada peserta didik kelaglll* SMP angkasa penfui kupang Tahun Ajaran
2013/2014.

Secara khusus tujuan dari penelitian ini dapatathan sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengelola pkjaban dengan
menerapkan model pembelajaran langsung materikpodsawat sederhana
pada peserta didik keladlI* SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran

2013/2014.

2. Mendeskripsikan ketuntasan indikator hasil belajaateri pokok pesawat
sederhana pada Peserta didik ka&lH$* SMP Angkasa Penfui Kupang

Tahun Ajaran 2013/2014.

3. Mendeskripsikan hasil belajar dalam kegiatan peaj@en yang
menerapkan model pembelajaran langsung materi pp&séwat sederhana
pada peserta didik kela8Il* SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran

2013/2014.

4. Mendeskripsikan respon Peserta didik dalam kegipeEmbelajaran yang

menerapkan model pembelajaran langsung materi ppé&séwat sederhana



pada peserta didik keladI1* SMP Angkasa Penfui Kupang Tahun Ajaran

2013/2014.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi peserta didik

a. Meningkatakan peran aktif peserta didik dalam kegipembelajaran.
b. Meningkatkan semangat belajar peserta didik.

c. Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

d. Melatih peserta didik untuk saling bekerja samamamenyelesaikan

masalah dalam kelompok.

2. Bagi guru

a. Membantu mengatasi masalah yang dihadapi pesatila dalam
kegiatan pembelajaran khususnya pada mata peldai&a.

b. Sebagai bahan informasi guru dalam memilih modeibegajaran yang
lebih tepat sehingga dapat meningkatkan hasil drefggserta didik dan
aktivitas mental belajar peserta didik khususnydapmata pelajaran

Fisika.



c. Guru dapat menjadikan model pembelajaran langsebggai model
pembelajaran yang baik sehingga dapat meningkaliesi belajar

peserta didik.

3. Bagi Sekolah

Memberikan masukan yang baik bagi sekolah dalamgkeamemperbaiki
dan meningkatkan kegiatan pembelajaran yang sétam@ju dapat

meningkatkan mutu sekolah.

4. Bagi peneliti

a. Mendapat pengalaman penerapan model pembelajanagsulag
sehingga dapat diterapkan saat terjun langsurapédnigan.

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

5. Bagi LPTK Unwira

Bagi LPTK UNWIRA penelitian sangat bermanfaat dalamngka
perbaikan sistem pembelajaran. Terutama Universgiiamemiliki tugas
menghasilkan calon-calon guru profesional di maspad dan dapat
dijadikan bahan masukan dalam mempersiapkan calon dan juga

sebagai pengembangan keilmuan khususnya masaldie|aganan.



E. Asumsi penelitian

Adapun asumsi penelitian ini adalah :
1. Kualitas hasil belajar setiap peserta didik sadganhtukan oleh kemampuan

guru.

2. Peseta didik mengerjakan tes hasil belajar dengsmgguh-sungguh.

F. Batasan istilah
Agar tidak terjadi kesalahan pada penelitian maka peneliti akan
menjelaskan  beberapa istilah yang berhubungagath penelitian.

1. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atatu fwola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan [@ganéel di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menantuperangkat-
perangkat pembelajaran didalamnya buku-buku, flamputer, kurikulum,
dan lain-lain Joice (Trianto, 2007: 5).

2. Model pembelajaran langsung merupakan suatu petarelgembelajaran
yang dapat membantu peserta didik dalam mempekgterampilan dasar
dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan gkmdemi selangkah.

3. Pesawat sederhana merupakan peralatan sederhaga nyamudahkan

manusia, contohnya obeng, tang, skrup, sapu ldiidggis.



